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Abstract: The building process of permanent housing after the earthquake 2018 at Palu, compared
to the handling of the permanent housing building process after the earthquake 2018 at Lombok and
post-eruption 2021 at Semeru Mountain Lumajang considered to be slow. One of the contributors
to the delay was the tender process for contractors, which turned out to be quite long; some even
took almost a year. This research was conducted to see what obstacles had the most influence to
hamper the bidding process at the construction for permanent housing after the earthquake in Palu.
This research also examines the proposed solution for handling obstacles to the bidding process from
source and respondent. 4 informants were directly involved in the bidding process studied, and 9
respondents were involved in providing permanent housing after the earthquake in Palu. The results
showed that the obstacles that emerged in the bidding process are the human resources involved in
the auction process, auction materials, and auction methods. After being tested through nonparamet-
ric Ksendall W test, the most significant influence of the obstacles shown by “methods” mean rank
of 3.00, “human resources” mean rank of 1.89 and “materials” mean rank of 1.11. The respondent
choice for obstacles correlations 0.901, which is mean very high. The highest proposed solution
from respondents was “request for quotation (RFQ) methods” mean rank of 2.00 and “additional
human resources” with a mean rank of 1.00. The respondent choice for solutions correlations 1.00,
which is mean very high.

Keywords: obstacles, bidding, post-earthquake disaster, Palu

Abstrak: Dibandingkan dengan penanganan pembangunan hunian tetap pasca gempa bumi tahun
2018 di Lombok dan pasca erupsi Gunung Semeru Desember 2021 di Lumajang, pembangunan
hunian tetap di Palu dirasakan lambat. Salah satu penyumbang keterlambatannya adalah proses
lelang untuk kontraktor yang ternyata cukup lama, bahkan ada yang hampir 1 tahun. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat faktor-faktor apa yang menjadi hambatan dan faktor apa yang paling ber-
pengaruh menghambat dalam proses lelang untuk pelaksanaan pembangunan hunian tetap pasca
gempa di Palu. Dalam penelitian ini juga dikaji usulan solusi untuk penanganan hambatan proses
lelang dari para narasumber dan responden. Narasumber sebanyak 4 orang adalah pelaku yang ter-
libat langsung dalam proses lelang yang diteliti dan 9 responden juga merupakan pelaku yang terli-
bat dalam proses penyediaan hunian tetap pasca gempa di Palu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hambatan-hambatan yang muncul dalam proses penyediaan penyedia jasa konstruksi pem-
bangunan hunian tetap pasca gempa di Palu adalah sumber daya manusia pelaku proses lelang, ma-
teri lelang dan metode lelang. Pengaruh hambatan paling besar setelah diuji dengan analisis non
parametrik Kendall W, didapati bahwa “metode” dengan nilai rata-rata sebesar 3.00, “sumber daya
manusia” sebesar 1.89 dan “materi” sebesar 1.11. Tingkat ketersetujuan antar responden terhadap
pilihan hambatan sangat tinggi sebesar 0.901. Sedangkan untuk usulan solusi paling tinggi dari re-
sponden yaitu “metode request for quotation (RFQ)” dengan nilai sebesar 2.00 dan “penambahan
sumber daya manusia” sebesar 1.00. Tingkat ketersetujuan antar responden terhadap solusi yang
dipilih juga sangat tinggi sebesar 1.00

Kata kunci: : hambatan, lelang, pasca bencana gempa, Palu

PENDAHULUAN

Sebagai negara dalam jalur cincin api
(Lukyani, n.d.), Indonesia telah beberapa kali
mengalami bencana alam. Didalam setiap ke-
jadian bencana alam, kerugian berupa hilang
atau rusaknya rumah tinggal seringkali terjadi.
Bagi warga penyintas bencana alam, hilang atau
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rusaknya rumah merupakan kerugian terbesar
dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit un-
tuk membangun kembali ataupun memperbai-
kinya. Perlu bantuan dari pihak lain untuk meno-
long baik dari mengelola manajemen kon-
struksinya (Sagala & Lutfiana, 2010) maupun
mengembalikan  psikis penyintas dengan
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melibatkannya dalam proses pembangunan ter-
sebut (Surtiari, 2020). Bahkan untuk memper-
cepat proses tersebut, isu-isu tata kelola pasca
bencana banyak menjadi trend penelitian (Yi &
Yang, 2014) yang paling banyak disoroti,
tujuannya agar semua pihak memiliki pandangan
dan visi yang sama dalam mengelola pem-
bangunan pasca bencana.

Keterlambatan atau delay adalah bagian
waktu pelaksanaan yang tidak dapat digunakan
sesuai rencana, dimana sebagian kegiatan hulu
tertunda atau tidak selesai tepat waktu sesuai jad-
wal yang telah direncanakan. (Ervianto, 2005).
Pembangunan Huntap (hunian tetap) relokasi di
Palu pasca gempa, tsunami dan likuifaksi Sep-
tember tahun 2018 hingga akhir Desember 2022,
telah berjalan selama lebih dari 4 tahun 3 bulan
dan telah menyelesaikan 1679 rumah dibawah
Kementrian PUPR. Dibandingkan dengan pe-
nanganan pembangunan hunian tetap pasca
gempa bumi tahun 2018 di Lombok dan pasca
erupsi Gunung Semeru Desember 2021 di
Lumajang, pembangunan hunian tetap di Palu
dirasakan lambat. Padahal dalam mempercepat
membangun rumah pasca gempa di Palu, kemen-
trian PUPR menggunakan metode konstruksi
prefab yaitu RISHA (Pradoto et al., 2022).

Salah satu penyumbang keterlambatannya
adalah proses lelang untuk kontraktor yang tern-
yata cukup lama. Bahkan pada laporan SKP-
HAM 27 Juli 2022, disebutkan bahwa masa le-
lang untuk pengadaan kontraktor pada pekerjaan
Hunian Tetap paket 2A, memerlukan waktu
hampir 1 tahun (SKP-HAM Sulawesi, 2022).

Penelitian ini dilakukan untuk melihat
faktor-faktor apa yang menjadi hambatan dan
faktor apa yang paling berpengaruh menghambat
dalam proses lelang untuk pelaksanaan pem-
bangunan hunian tetap pasca gempa di Palu.
Dari penelitian sebelumnya tentang hambatan le-
lang lebih banyak yang menyoroti tentang e-pro-
curemnet seperti yang dilakukan oleh N. Pri-
hastuti (Prihastuti, 2014), maupun Purwanto
(Purwanto, 2009) dan juga P. Hidayat (Hidayat
et al.,, 2021). Dalam penelitian ini juga dikaji
usulan solusi untuk penanganan hambatan
proses lelang dari para narasumber dan re-
sponden.

Rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:
apa saja faktor-faktor yang menjadi hambatan
mekanisme lelang yang digunakan untuk
pelaksanaan pembangunan pasca gempa di Palu?
dan apa usulan solusi untuk mempercepat proses
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penyediaan jasa konstruksi untuk pembangunan
hunian tetap pasca gempa di Palu?

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengiden-
tifikasi faktor-faktor apa yang menjadi hambatan
dan faktor apa yang paling berpengaruh meng-
hambat dalam proses lelang untuk pelaksanaan
pembangunan hunian tetap pasca gempa di Palu
dan kemudian mengkaji usulan solusi untuk
mempercepat proses penyediaan jasa konstruksi
untuk pembangunan hunian tetap pasca gempa
di Palu dari para pemangku kepentingan.

Diharapkan dari penelitian ini dapat mem-
beri manfaat berupa:

1. Menambah pengetahuan tentang hambatan-
hambatan apa yang terjadi dalam proses
penyediaan kontraktor untuk pembangunan
hunian tetap pasca gempa di Palu.

2. Memberikan usulan solusi untuk memper-
cepat proses penyediaan kontraktor terkhusus
untuk pembangunan hunian tetap pasca
bencana di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Palu, Sulawesi
Tengah. Metodoligi yang digunakan merupakan
mix method antara kualitatif dan kuantitatif.

Penulis mengumpulkan data melalui wa-
wancara langsung dengan narasumber terpilih
dan juga dengan mengirimkan kuesioner untuk
mendapatkan informasi mengenai proses penga-
daan jasa pembangunan rumah permanen pasca
gempa di Palu.

Jenis wawancara yang digunakan merupa-
kan wawancara semi terstruktur yang akan
dipandu menggunakan instrument berupa daftar
pertanyaan.

Narasumber yang dipilih untuk wawancara
dan responden yang dipilih untuk kuesioner ada-
lah pelaku jasa konstruksi yang terlibat dalam
kegiatan pembangunan hunian tetap rehabilitasi
dan rekonstruksi pasca bencana di Palu, yaitu :
1. Balai Pelaksana Penyedia Perumahan Sula-

wesi Tengah (PPK BP2P) selaku owner
2. Kontraktor selaku penyedia jasa konstruksi.
3. Konsultan selaku perencana yang terlibat da-
lam persiapan PBJ
Analisis pada penelitian digunakan
metode campuran dengan kualitatif dan kuanti-
tatif untuk melakukan analisisnya.
Metode untuk menganalisis secara kuali-
tatif pada penelitian ini, menggunakan fish bone
analysis atau root case analysis. Pendekatan
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untuk mendukung klasifikasi data akan
digunakan prinsip manajemen 5 M dari Harring-
ton Emerson dalam Phiffner John F. dan
Presthus Robert V. (1960). Struktur utama dalam
fish bone analisys akan mengklasifikasikan data-
data yang diperoleh dengan menggunakan pem-
bagian 5 M (Man, Machine, Money, Materials
and Methods) untuk mendapatkan gambaran
struktur hambatan kinerja proses lelang yang
diteliti. (Aditya & Hartono, 2021)

Sedangkan untuk menganalisis secara
kuantitatif dengan jumlah responden yang sedi-
kit atau jumlah minimal 5 responden, maka
digunakan test Kendall’s W non-parametrik.
Test Kendall’s W non-parametrik merupakan sa-
lah satu jenis test non-parametrik yang diulas
oleh Bryman untuk penggunaannya dalam soft-
ware SPSS (Bryman & Cramer, 2004). Test
Kendall’s W non-parametrik digunakan untuk
melihat tingkat ketersetujuan responden ter-
hadap peringkat yang diberikan oleh kelompok
yang diuji terhadap karakteristik yang dianggap
penting. (Sujarweni, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis melakukan
wawancara kepada narasumber dan menyebar-
kan sebanyak 9 kuesioner kepada responden
yaitu pada pelaku jasa konstruksi yang terlibat
dalam kegiatan pembangunan hunian tetap reha-
bilitasi dan rekonstruksi pasca bencana gempa di
Palu.

Adapun data umum narasumber dan re-
sponden di dalam penelitian ini adalah data yang
berisikan kategori pemangku kepentingan, po-
sisi/ jabatan, pendidikan terakhir dan lama pen-
galaman dalam dunia konstruksi.

Dalam penelitian ini, baik dari narasumber
maupun responden sesuai pembagiannya men-
jadi 3 kategori yaitu sebagai owner/ pemilik
proyek, konsultan dan kontraktor, didapatkan
data sebagai berikut:

1. Narasumber wawancara sebanyak 4 orang,
dengan kategori 1 orang dari pemilik proyek
dan 3 orang dari konsultan.

2. Responden kuesioner sebanyak 9 orang,
dengan kategori 4 orang dari pemilik proyek,
2 orang dari kontraktor, 3 orang dari konsul-
tan.

Sedangkan posisi/ jabatan dari narasumber
maupun responden di perusahaan atau instansi,
sebagai berikut:
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1. Narasumber wawancara sebanyak 4 orang,
dengan jabatan 1 orang kepala bidang, 2
orang tenaga ahli dan 1 orang team leader.

2. Responden kuesioner sebanyak 9 orang,
dengan jabatan 1 orang kepala bidang, 3
orang tenaga ahli, 2 orang project manager
dan 3 orang staff profesional.

Baik dari narasumber maupun responden
yang dipilih memiliki latar belakang pengalaman
dalam dunia konstruksi yang dibagi menurut
lama pengalamannya dalam dunia konstruksi,
adalah sebagai berikut:

1. Narasumber wawancara sebanyak 4 orang,
dengan lama pengalaman 2 orang dibawah 10
tahun , 1 orang dalam rentang 10 tahun -15
tahun dan 1 dalam rentang 15 tahun - 20 ta-
hun.

2. Responden kuesioner sebanyak 9 orang,
dengan jabatan 1 orang kepala bidang, 3
orang tenaga ahli, 2 orang project manager
dan 3 orang staff professional.

Para narasumber maupun responden yang
dipilih didapati memiliki latar belakang telah
menyelesaikan jenjang pendidikan formal
dengan data sebagai berikut:

1. Narasumber wawancara sebanyak 4 orang,
dengan jenjang pendidikan 4 orang atau se-
luruh narasumber memiliki jenjang pendidi-
kan S-1.

2. Responden kuesioner sebanyak 9 orang,
dengan jenjang pendidikan 8 orang re-
sponden memiliki jenjang pendidikan S-1
dan 1 orang responden memiliki jenjang pen-
didikan S-2.

Pada hasil wawancara sebelum distruktur-
kan dalam fish bone diagram, semua hambatan
yang disampaikan selama wawancara kemudian
diberi kode berupa kata kunci dari inti kalimat
wawancara. Proses pemberian kode ini disebut
sebagai proses koding.

Dari proses koding dari hasil wawancara
dengan narasumber terhadap hambatan dan
usulan solusi menghasilkan kode-kode sebagai
berikut pada gambar 1 dan gambar 2.

Adapun penjelasan dari kode-kode ham-
batan sebagai berikut :
1. Aturan-aturan yang digunakan.
Hirarki tertinggi dari aturan yang digunakan
adalah “Loan Agreement” dan aturan lelang
yang berlaku umum di Indonesia dapat
digunakan sepanjang tidak bertentangan
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2. Pemahaman Project

dengan Loan Agreement dan Project Opera-
tion Manual (POM). Penggunaan dua aturan
seperti ini cukup memakan waktu dan per-
hatian. (Kementerian pekerjaan umum dan
perumahan rakyat, 2020)

Aturar_\-aturan yang Rolling SDM Pemahaman POM
digunakan dan Perpres
Review atau kendala Bahasa Metode lelang
persetujuan WB Inggnis
Load Pekerjaan Due diligent nilai di atas 100 M
Jumlah atau
pengalaman ! Tidak ada
dengan loan WB kuantitas SDM segmentasi
Peserta lelang Peserta lelang
terlalu banyak tidak mencapai
jumlah minimal

Gambar 1. Kode Hambatan

Penambahan cepat
atau Infus SDM

RFQ
Gambar 2. Kode Solusi

Operation Manual
(POM) dan Perpres.

Dari sisi sumber daya manusia, panitia
pelaksana lelang kurang memahami tentang
manakah yang dapat menggunakan aturan
Perpres dan manakah yang mengacu ke Pro-
ject Operation Manual (POM).

. Review atau persetujuan World Bank (WB)
Setiap langkah atau tahapan memerlukan re-
view dan pada banyak tahapan memerlukam
No Objection Letter (NOL) dari World Bank
(WB) yang membuat tahapan menjadi lebih
panjang. Pada beberapa kasus karena tidak
mendapat NOL maka perlu dilakukan perbai-
kan dan kadang-kadang terjadi beberapa kali
perbaikan. (Bank et al., 2022)
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S.

Kendala Bahasa Inggris

Semua dokumen dan komunikasi dalam
proyek yang didanai oleh World Bank, wajib
berbahasa Inggris. Sementara pelaku yang
terlibat dalam penyelenggaraan lelang tidak
terbiasa berkomunikasi dan membuat doku-
men yang berbasiskan bahasa Inggris.
Metode Lelang

Dalam Project Operation Manual (POM) di-
atur ada beberapa metode pengadaan yang
dapat digunakan, akan tetapi penggunaan le-
lang terbuka/ National Open Competitive
yang paling disarankan. Metode pengadaan
yang lain memerlukan justifikasi yang perlu
disetujui oleh World Bank (WB).(Kemen-
terian pekerjaan umum dan perumahan
rakyat, 2020)

Load pekerjaan

Load pekerjaan/ beban pekerjaan yang
berupa paket-paket lelang yang meningkat
signifikan pasca gempa, membuat pelaksana
lelang membutuhkan waktu lebih panjang
untuk dapat menyelesaikan pelaksanaan le-
lang.

Due Dilligent

Dalam pelaksanaan evaluasi dokumen oleh
panitia lelang, sesuai Project Operation Man-
ual (POM), pemenuhan dokumen persyara-
tan lelang jika tidak dilampirkan oleh peserta,
tidak dapat panitia dengan serta merta
menggugurkan peserta lelang. Jika terdapat
kekurangan dokumen, maka panitia lelang
wajib meminta kepada peserta untuk memen-
uhinya dalam jangka waktu tambahan yang
diberikan.

. Pengalaman dengan Loan World Bank (WB)

Dari sisi sumber daya manusia, pelaksana le-
lang di Sulawesi Tengah tidak memiliki pen-
galaman melaksanakan lelang yang ber-
sumber dari dana pinjaman Bank Dunia yang
memiliki dasar aturan hukum yang berbeda
dan langkah-langkah atau urutan pelaksanaan
yang berbeda.

. Jumlah atau kuantitas SDM

Jumlah pegawai sebagai Pokja yang
melaksanakan lelang di Sulawesi Tengah se-
bagai pelaksana lelang, tidak mengalami
penambahan meskipun pasca bencana ter-
dapat penambahan paket rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca bencana yang cukup sig-
nifikan. Dengan terbatasnya jumlah orang,
tentunya memerlukan waktu yang lama untuk
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dapat menuntaskan jumlah paket yang sangat
banyak.

10.Tidak ada segmentasi

Sesuai Project Operation Manual (POM),
peserta lelang tidak ada pembatasan kualifi-
kasi, sehingga baik kualifikasi kecil, sedang
hingga besar dapat memperoleh kesempatan
yang sama. Hal ini tentunya membuat
pelaksana lelang memerlukan perhatian lebih
untuk melakukan evaluasi dokumen yang
bervariasi .

11.Peserta lelang tidak mencapai jumlah mini-

mal

Pada lelang dengan kondisi tertentu seperti
waktu yang pendek, persyaratan yang sulit
dan nilai proyek kurang menarik bagi peserta
lelang, maka jumlah pendaftar sangat sedikit
dan tidak mencapai jumlah minimal. Hal ini
membuat lelang gagal dan perlu dilakukan le-
lang ulang, hingga diambilnya langkah untuk
mengganti metode pengadaan dengan metode
lain.

12.Peserta lelang terlalu banyak

Pada lelang dengan kondisi jumlah peserta le-
lang cukup banyak, maka pelaksana lelang
tentunya memerlukan waktu yang lebih pan-
jang untuk melakukan evaluasi terhadap
dokumen-dokumen yang masuk.

13.Rolling Sumber Daya Manusia (SDM)

Terjadinya rotasi pegawai pada pokja yang
telah melakukan pelaksanaan lelang dari
dana pinjaman Bank Dunia, juga merupakan
salah satu hambatan yang membuat perlunya
penyesuaian dan pembelajaran lagi pada

pegawai baru yang belum pernah menangani
lelang dengan dana pinjaman Bank Dunia.

14 Nilai diatas 100 M

Untuk proyek-proyek yang nilainya men-
capai 100 (seratus ) milyar rupiah atau lebih,
memiliki Langkah control lebih lanjut se-
hingga penetapan pemenangnya memerlukan
persertujuan oleh Menteri.

Adapun penjelasan dari kode-kode solusi se-

bagai berikut :
1. RFQ

Metode pengadaan dengan cara Request for
Quotation (RFQ) merupakan metode penga-
daan dengan cara pemilik melakukan review
atas penyedia jasa yang sudah pernah ber-
kontrak sebelumnya dan mendapatkan
penilaian baik dari pemilik proyek. Lalu
pemilik proyek minta kepada penyedia jasa
tersebut penawaran untuk pekerjaan yang
akan  dilaksanakan. Penawaran yang
dibandingkan 3 (tiga )penawaran hingga 5
(lima) penawaran. Jadi pelaksana lelang
hanya membandingkan penawaran dari pe-
serta lelang.

. Penambahan cepat atau Infus SDM

Penambahan pegawai dapat waktu singkat
yang dapat berasal dari organisasi pusat atau
Balai Pelaksana Pemilihan Jasa Konstruksi/
B2JK wilayah lain, dengan syarat memiliki
kapasitas sesuai kebutuhan pelaksanaan pa-
ket lelang. Penambahan pegawai ini dapat
bersifat sementara atau tetap.
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Gambar 3. Diagram Akar Masalah
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Analisis penelitian ini, menggunakan fish
bone analisys atau root case analisys, setelah
sebelumnya dilakukan koding untuk hasil wa-
wancara. Pendekatan untuk mendukung klasifi-
kasi data akan digunakan prinsip manajemen 5
M dari Harrington Emerson dalam Phiffner John
F. dan Presthus Robert V. (1960). Struktur utama
dalam fish bone analisys akan mengklasifikasi-
kan data-data yang diperoleh  dengan
menggunakan pembagian 5 M (Man, Machine,
Money, Material and Methods).

Hasil koding yang distrukturkan dengan
pendekatan 5M, didapati dari hasil koding hanya
3 (tiga) variable yaitu, Man, Material dan Meth-
ods, yang terdapat hambatan yang kemudian dit-
ambahkan 1 klasifikasi lagi yaitu wewenang.
Kemudian disusunlah struktur akar masalahnya,
dan didapati hasil diagramnya seperti pada gam-
bar 3.

Sedangkan dari hasil wawancara untuk
usulan solusi untuk mengatasi hambatan-ham-
batan proses lelang tersebut, dari narasumber
didapatkan 2 usulan yaitu :

1. Menggunakan metode Request for Quotation
(RFQ)yang lebih sederhana dan mudah
dibandingkan metode ideal National Compet-
itive Open/ Lelang Terbuka Nasional.

2. Menambahkan sumber daya manusia (SDM)
yang memiliki pengetahuan baik dan telah
berpengalaman untuk melakukan metode
proses lelang dengan sumber dana dari Loan
World Bank

Demikian juga pada hasil koding solusi dis-
trukturkan dan dapat dilihat seperti pada diagram
gambar 4.

_r
" Metode
/

Pl
Solusi ~—
—_—>
SDM

RFQ

Penambahan cepat
atau Infus SDM
Gambar 4. Diagram solusi

Hasil analisis kualitatif yang menghasilkan
informasi hambatan-hambatan yang terjadi da-
lam proses penyediaan penyedia jasa konstruksi
pada pembangunan hunian tetap pasca gempa di
Palu, kemudian dilakukan analisis kuantitatif
untuk mencari persepsi responden tentang

186

hambatan apa yang paling dominan atau ber-
pengaruh dalam menghambat proses lelang pada
pembangunan hunian tetap pasca gempa di Palu.

Data dari hasil analisis kualitatif kemudian
disusun menjadi kuesioner seperti pada tabel 1,
dengan skala linkert.

Tabel 1. Kuesioner Pengaruh Hambatan

SDM X1.1 Pergantian personil kelompok kerja atau ter-
jadinya rotasi pegawai yang melaksanakan proses
lelang berpengaruh terhadap proses lelang yang
saat itu berjalan. Seberapa menghambat rotasi
pegawai dalam pelaksanaan lelang di hinuan tetap

Palu ?

X1.2 Personil yang terlibat dalam kelompok kerja
pelaksana lelang hunian tetap kurang memiliki
pengalaman dan pengetahuan pelaksanaan lelang
melalui sumber dana Loan World Bank. Seberapa
besar hambatan kemampuan dan pengetahuan

dalam pelaksanaan lelang di hunian tetap Palu ?

Penggunaan bahasa Inggris dalam komunikasi
maupun dokumen-dokumen lelang kurang biasa
dilakukan dan menjadi kendala bagi kelompok
kerja pelaksana lelang hunian tetap. Seberapa
hambatan bahasa Inggris dalam pelaksanaan le-
lang di hunian tetap Palu?

X1.4 Kurangnya jumlah personil kelompok kerja
pelaksana lelang di Sulawesi Tengah, untuk
melaksanakan lelang paket yang berlangsung juga
merupakan salah satu hambatan pada pelaksa-
naan lelang hunian tetap. Seberapa besar ham-
batan kekurangan personil dalam pelaksanaan le-

lang di hunian tetap Palu?

Material X2.1 Jumlah paket-paket lelang yang berlangsung di Su-
lawesi Tengah pasca gempa Palu normal, juga
mengalami penambahan jumlah yang signifikan
dibandingkan dengan kondisi sebelum gempa.
Seberapa besar pengaruhnya dalam pemenuhan
ketepatan waktu pelaksanaan lelang di hunian

tetap Palu?

X2.2 Jumlah peserta lelang yang tidak memenuhi per-
syaratan jumlah minimal sehingga perlu terjadi
penambahan waktu. Seberapa besar hambatan
peserta tidak mencapai jumlah minimal dalam
ketepatan waktu pelaksaan lelang di hunian tetap

Palu?

Jumlah peserta lelang yang banyak, menjadikan
perlunya tambahan waktu lebih untuk kelompok
kerja menyelesaikan evaluasinya. Seberapa besar
pengaruhnya dalam ketepatan waktu pelaksanaan
lelang di hunian tetap Palu?

Metode &
Aturan

X3.1 Pemberlakuan persyaratan lelang yang tidak
mengenal segmentasi kecil, menengah, dan besar
pada peserta lelang, mempersulit pelaksanaan
evaluasi lelang, karena peserta lelang klasifikasi
kecil sering kesulitan untuk memenuhi persyara-
tan umum yang biasa dimiliki klasifikasi besar.
Seberapa besar pengaruh segmentasi kontraktor
terhadap pemenuhan persyaratan, sehingga
menghambat ketepatan pelaksanaan lelang di hu-
nian tetap Palu?

X3.2 Adanya langkah-langkah pengajuan review dan
persetujuan World Bank, membuat tahapan
pelaksanaan lelang menjadi lebih panjang dan me-
merlukan tambahan waktu yang harus dipersiap-
kan. Walau begitu sering terjadi proses bolak-balik
dalam pengajuan persetujuan dan review ini yang
sulit diprediksi tambahan waktunya. Seberapa
pengaruh hambatan persetujuan World Bank da-
lam pelaksanaan lelang di hunian tetap Palu?
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X3.3 Metode lelang umum atau Request For Bid (RFB)
merupakan metode lelang yang paling ideal, tetapi
adalah juga yang paling panjang durasi pelaksa-
naannya dibandingkan dengan metode lain yang
disebutkan dalam Procedure Operation Manual
(POM). Seberapa besar pengaruh pemilihan
metode lelang dalam pelaksanaan lelang di hunian
tetap Palu?

X3.4 Pemberlakuan pelaksanaan proses due diligent
atau konfirmasi dan meminta kekurangan doku-
men pada peserta lelang, menambah waktu
pelaksanaan lelang dari yang direncanakan.
Seberapa besar pelaksanaan due diligent
mempengaruhi kemampuan ketepatan waktu
pelaksanaan lelang di hunian tetap Palu?

X3.5 Pengajuan persetujuan untuk penetapan
pemenang lelang hingga ke menteri pada kontrak
yang nilainya diatas 100 milyar merupakan
langkah pengendalian yang memerlukan tamba-
han waktu yang sulit diprediksi. Seberapa besar
pengaruh syarat persetujuan menteri dalam
pemenuhan ketepatan waktu pelaksanaan lelang
di hunian tetap Palu?

Analisis kuantitatif dari hasil kuesioner
menggunakan analisis non parametrik dengan uji
Kendall W konkordansi. Uji-W Kendall non-
parametrik digunakan untuk menguji apakah re-
sponden setuju dengan penilaian kelompok
subjek terhadap karakteristik yang dianggap
penting.(Sujarweni, 2014)

Sifat korelasi menentukan arah dan ko-
relasi. Kepadatan korelasi dapat dikelompokkan
sebagai berikut:

a) 0,00 sampai 0,20 berarti korelasinya

sangat lemah

b) 0,21 sampai 0,40 berarti korelasinya

lemah

c) 0,41 hingga 0,70 berarti korelasi terse-

but memiliki hubungan yang kuat

d) 0,71 sampai 0,90 berarti korelasinya

sangat kuat

e) 0,91 sampai 0,99 berarti korelasinya

sangat kuat sekali

f) 1 berarti korelasi sempurna

Setelah dilakukan uji W, maka  hasil
koefisien korelasi Kendall rank untuk masing-
masing hambatan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Non Parametrik Kendall W ter-
hadap Hambatan

Descriptive Statistic Ranks
Stq' Mini- Maxi- Mean
N Mean Devia-
. mum mum Rank
tion
Sumber
Daya 9 14.33 3.122 7 17 1.89
Manusia
Materi 9 11.44 2.455 6 14 1.11
Metode 9 19.44 4.447 9 25 3
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Dari hasil tersebut diatas rangking paling
tinggi yang menghambat pertama yaitu pada
metode, kemudian rangking kedua pada sumber
daya manusia dan materi di rangking ketiga.

Tabel 3. Tingkat ketersetujuan terhadap Hambatan

Test Statistic
N 9
Kendall's W* 0.901
Chi-Square 16.22
df 2
Asymp. Sig. 0

Terhadap rangking hambatan didapati nilai
test Kendall W sebesar 0.901yang berarti tingkat
persetujuan dari para responden sangat tinggi.
Jadi dapat disimpulkan responden memiliki pen-
dapat yang sama.

Kemudian terhadap masing-masing indi-
kator dilakukan juga uji non parametrik dari se-
tiap variable sumber daya manusia, metode dan
materi.

Hasil uji non parametrik terhadap variable
hambatan sumber daya manusia (SDM), didapati
hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Non Parametrik Hambatan Sum-
ber Daya Manusia

Descriptive Statistic Ranks

Std. . Max-
. Mini- . Mean
N Mean  Devi- i-
R mum Rank
ation mum

Rotasi pega-

wai pokja 9 4 1.118 2 5 3.11

Pegawai ku-
rang memiliki
pengalaman
dan penge-
tahuan ten-
tang lelang
yang ber-
sumber dana
Loan World
Bank

(=)

3.89 1.269 1 5 2.89

Pegawai ku-

rang men-

guasai bahasa

Inggris untuk

dokumen dan 9 3.11 1.054 1 4 1.89
komunikasi

dalam

pelaksanaan

lelang

Jumlah pega-
wai yang
terbatas da-
lam
melaksanakan
lelang

9 3.33 1 1 4 211
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Dari hasil uji tersebut diatas, didapati rang-
king paling tinggi yang menghambat menurut re-
sponden yaitu pada rotasi pegawai.

Tabel 5. Tingkat Ketersetujuan Hambatan
Sumber Daya Manusia

Test Statistic
N 9
Kendall's W* 0.262
Chi-Square 7.083
df 3
Asymp. Sig. 0.069

Didapati nilai test Kendall W sebesar
0.262 yang berarti tingkat korelasinya lemah
atau responden memiliki pendapat yang ber-

Dari uji indikator variable hambatan materi.
didapati nilai test Kendall W sebesar 0.292 yang
berarti tingkat korelasinya lemah atau dapat
disimpulkan responden tidak sepakat atau mem-
iliki pendapat yang berbeda-beda.

Kemudian uji non parametrik juga dil-
akukan terhadap indikator dari variable ham-
batan metode pengadaan, didapati hasil seperti
pada tabel. 8 dan tabel. 9 .

Dari hasil tersebut diatas rangking paling
tinggi yang menghambat pertama yaitu pada
adanya langkah-langkah review dan persetujuan
dari World Bank sebagai tambahan tahapan yang
tentunya memerlukan tambahan waktu.

Tabel 8. Hasil Uji Non Parametrik Hambatan

Metode
beda-beda.

Uji non parametrik juga dilakukan terhadap Descriptive Statistic Ranks
indikator dari variable hambatan materi lelang, St Min- Max-
didapati hasil seperti pada tabel. 6 dan tabel. 7 N~ Mean aDE:n m:m m:m Rank
sebagai berikut : Persyaratan

lelang tidak
Tabel 6. Hasil Uji Non Parametrik Hambatan Materi mengenal 9 356 1333 1 > 2.56
Descriptive Statistic Ranks tfr?::frl:lftsc:r
Std_' Mini-  Maxi- Mean  Tambahan
N Mean DLTVIa* mum mum Rank langkahreview
tion dan 9 422 0833 3 5 3.67
Jumlah pa- persetujuan
ket lelang World Bank
yangber- g 389 0928 2 5 217 lelangter-
tambah buka sebagai
sangat ban- yang paling 9 400 0.866 2 5 3.06
yak disarankan
Peserta le- World Bank
lang yang Proses due
jumlahnya diligent dal
X 9 411 1269 1 5 233 figent calam 2 2.72
tidak me- evaluasi le- 9 378 0833 > :
menuhi lang
minimal Persetujuan
Peserta le- Menteri pada
lang yang nilai di atas 9 0.389 1.269 1 5 3.00
jumlahnya 9 3.22 1.202 1 5 1.50 100 Milyar ru-
sangat ban- piah
yak

Hasil tersebut diatas menunjukkan rangking
paling tinggi yang menghambat menurut re-
sponden adalah jumlah peserta lelang tidak men-
capai jumlah persyaratan minimal.

Tabel 7. Tingkat Ketersetujuan Hambatan Materi

Test Statistic
N 9
Kendall's W* 0.292
Chi-Square 5.25
df 2
Asymp. Sig. 0.072

Tabel 9. Tingkat Ketersetujuan Hambatan Metode

Test Statistic
N 9
Kendall's W* 0.143
Chi-Square 5.143
df 4
Asymp. Sig. 0.273

Didapati nilai test Kendall W sebesar 0.143
yang berarti tingkat korelasinya sangat lemah
atau responden memiliki pendapat yang sangat
berbeda-beda.
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Sama dengan hambatan, maka usulan solusi
dari narasumber yang diuji persepsinya dari para
responden dengan analisis non parametrik
dengan uji Kendall W konkordansi.

Setelah dilakukan uji W, diketahui hasil
koefisien korelasi Kendall Rank usulan solusi
adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Non Parametrik terhadap Usulan

Solusi

Ranks
Metode RFQ 2.00
Penambahan SDM 1.00

Hasil uji tersebut menunjukkan, rangking
paling tinggi pilihan solusi pertama yaitu pada
metode Request for Quotation (RFQ).

Tabel 11. Tingkat Ketersetujuan Hambatan Metode

Test Statistic
N 9
Kendall's W* 1.000
Chi-Square 9.000
df 1
Asymp. Sig. 0.003

Nilai test Kendall W sebesar 1.000 yang be-
rarti tingkat persetujuan dari responden sangat
tinggi atau dapat dikatakan responden memiliki
kesepakatan yang bulat terhadap usulan metode
request for quotation (RFQ) sebagai solusi yang
diusulkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang mengkaji
tentang hambatan proses penyediaan penyedia
jasa konstruksi pada pembangunan hunian tetap
pasca gempa di Palu dengan narasumber dan re-
sponden dari pelaku yang terlibat dalam kegiatan
pembangunan hunian tetap rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca bencana di Palu, maka di-
peroleh kesimpulan sebagai berikut :

Dari hambatan-hambatan dari sisi sumber
daya manusia (SDM) pelaku lelang, materi le-
lang, metode lelang dan wewenang (untuk kate-
gori lelang yang nilainya diatas 100 milyar ru-
piah), didapati hambatan paling besar pertama
menurut para responden adalah dari sisi metode
lelang yang digunakan dari sumber dana Loan
World Bank. Walaupun responden sepakat pada
gambaran umum bahwa metode lelang merupa-
kan yang paling menghambat, tetapi pada
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penelusuran terhadap masing-masing pern-
yataan pada indikator hambatan, respoden mem-
iliki pendapat yang berbeda-beda.

Usulan solusi dari narasumber dan re-
sponden paling tinggi pada pemilihan metode le-
lang yang lebih mudah dan sederhana yaitu Re-
quest for Quotation (RFQ).

Berdasarkan hasil kesimpulan maka dis-
arankan sebaiknya dalam kegiatan konstruksi re-
habilitasi dan rekonstruksi pasca bencana
dengan dana Loan World Bank dapat
menggunakan metode pengadaan yang lebih se-
derhana dan layak untuk mempercepat proses
dengan pertimbangan kemanusiaan seperti
metode request for quotation (RFQ). Untuk
penelitian ke depan dapat mengembangkan
penelitian dengan membandingkan pelaksanaan
pengadaan yang mengacu pada Perpres 16 tahun
2018 dengan yang mengacu pada “Loan Agree-
ment” atau meneliti lebih lanjut mengenai
pelaksanaan metode Request for Quotation

(RFQ).
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